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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Pembentukan BUMDesa dimaksudkan bukan saja untuk menjadi motor penggerak roda-roda 

perekonomian desa tetapi juga dimaksudkan sebagai sumber pendapatan Desa. Untuk itu 

pengelolaan keuangan desa ini harus ditangani secara profesional, sehingga kedua maksud 

tersebut dapat dicapai (Soleh,Chabib dan Heru Rochmansyah,2014). Badan Usaha Milik Desa, 

selanjutnya disebut Bum Desa, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 

dimiliki oled Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat Desa (Pasal 1, Permendesa no.4 Tahun 2015).  

Desa dapat mendirikan BumDesa dengan mempertimbangkan beberapa faktor yakni : 1) 

inisiatif pemerintah Desa dan/atau masyarakat Desa;2) potensi usaha ekonomi 

Desa;3)sumberdaya alam di Desa;4) sumberdaya manusia yang mampu mengelola Bum Desa;5) 

penyertaan modal dari Pemerintah Desa dalam bentuk pembiayaan dan kekayaan Desa yang 

diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari usaha Bum Desa Permendesa No. 4 Tahun 2015). 

Dari hasil beberapa survei di Provinsi Gorontalo usaha dari BumDesa berbentuk usaha 

penyewaan lahan tanah, penggemukan sapi, tanam jahe merah, koperasi sembako, dan lain 

sebagainya. 

Sebagai lembaga keuangan desa yang menjalankan bisnis keuangan (financial business) yang 

memenuhi kebutuhan usaha-usaha skala mikro yang dijalankan oleh pelaku usaha ekonomi Desa, 

BUMDesa wajib untuk membuat laporan keuangan seluruh unit-unit usaha BUMDesa setiap 

bulan dengan jujur dan transparan. BUMDesa juga wajib memberikan laporan perkembangan 



unit-unit usaha BUMDesa kepada masyarakat desa melalui musyawarah desa sekurang-

kurangnya dua kali dalam satu tahun. Secara umum, prinsip pembukuan keuangan BUMDesa 

tidak berbeda dengan pembukuan keuangan lembaga lain pada umumnya. BUMDesa harus 

melakukan pencatatan atau pembukuan yang ditulis secara sistematis dari transaksi yang terjadi 

setiap hari. Pencatatan transaksi itu umumnya menggunakan sistem akuntansi. Fungsi dari 

akuntansi adalah untuk menyajikan informasi keuangan kepada pihak internal dan eksternal dan 

sebagai dasar membuat keputusan. Pihak internal BUMDesa adalah pengelola dan Dewan 

Komisaris, sedangkan pihak eksternal adalah pemerintah Kabupaten, perbankan, dan masyarakat 

yang memberikan penyertaan modal, serta petugas pajak. 

 Hal ini yang mendorong kami untuk melakukan pelatihan pengelolaan manajemen 

keuangan BumDesa Bagi Pengelola BumDesa di Desa Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten 

Gorontalo. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Memberikan Sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan manajemen keuangan 

BumDesa. 

2. Memberikan Pelatihan penyusunan laporan keuangan BumDesa.  

C. Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tujuan Kegiatan Pengabdian ini adalah : 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan bagi para peserta pentingnya pengelolaan 

manajemen keuangan BumDesa. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan para peserta dalam melakukan penyusunan laporan 

keuangan BumDes. 



D.  Manfaat Kegiatan Pengabdian 

Manfaat kegiatan Pelatihan ini adalah : 

1. Bagi peserta dengan kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang pentingnya pengelolaan manajemen keuangan BumDesa. 

2. Bagi peserta dengan kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam menyusun laporan keuangan sehingga amanah yang diberikan 

pengelola kepada mereka dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi BUM Desa  

  Badan Usaha Milik Desa, selanjutnya disebut Bum Desa, adalah badan usaha 

yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oled Desa melalui penyertaan secara 

langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, 

dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Pendirian BUM Desa 

dimaksudkan sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau pelayanan 

umum yang dikelola oleh Desa dan/atau kerja sama antar-Desa.  (Pasal 1, Permendesa no.4 

Tahun 2015). 

 

B. Tujuan Pendirian BUMDesa 

Sesuai dengan Pasal 3, Permendesa no.4 Tahun 2015, Pendirian BUM Desa bertujuan:  

a. meningkatkan perekonomian Desa;  

b. mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa;  

c. meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa;  

d. mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak ketiga;  

e. menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan umum warga;  

f. membuka lapangan kerja; 
 

g. meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan 

dan pemerataan ekonomi Desa; dan  

h. meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa.  



C. Pendirian BUMDesa  

(1) Desa dapat mendirikan BUM Desa berdasarkan Peraturan Desa tentang Pendirian BUM Desa  

(2) Desa dapat mendirikan BUM Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan 

mempertimbangkan:  

a. inisiatif Pemerintah Desa dan/atau masyarakat Desa;  

b. potensi usaha ekonomi Desa;  

c. sumberdaya alam di Desa;  

d. sumberdaya manusia yang mampu mengelola BUM Desa; dan  

e. penyertaan modal dari Pemerintah Desa dalam bentuk pembiayaan dan kekayaan Desa yang 

diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari usaha BUM Desa. (Pasal 4, Permendesa No.4 

tahun 2015). 

D. Organisasi BUMDesa 

(1) Susunan kepengurusan organisasi pengelola BUM Desa terdiri dari:  

a. Penasihat;  

b. Pelaksana Operasional; dan  

c. Pengawas.  

(2) Penamaan susunan kepengurusan organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat menggunakan penyebutan nama setempat yang dilandasi semangat kekeluargaan 

dan kegotongroyongan.  

(1) Penasihat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10huruf a dijabatsecara ex officio oleh 

Kepala Desa yang bersangkutan.  

(2) Penasihat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berkewajiban:  



a. memberikan nasihat kepada Pelaksana Operasional dalam melaksanakan pengelolaan 

BUM Desa;  

b. memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap penting bagi 

pengelolaan BUM Desa; dan  

c. mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan BUM Desa.  

(3) Penasihat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berwenang:  

a. meminta penjelasan dari Pelaksana Operasional mengenai persoalan yang menyangkut 

pengelolaan usaha Desa; dan  

b. melindungi usaha Desa terhadap hal-hal yang dapat menurunkan kinerja BUM Desa.  

(1) Pelaksana Operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf mempunyai 

tugas mengurus dan mengelola BUM Desa sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tangga.  

(2) Pelaksana Operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berkewajiban:  

a. melaksanakan dan mengembangkan BUM Desa agar menjadi lembaga yang melayani 

kebutuhan ekonomi dan/atau pelayanan umum masyarakat Desa;  

b. menggali dan memanfaatkan potensi usaha ekonomi Desa untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa; dan  

c. melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga perekonomian Desa lainnya.  

(3) Pelaksana Operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berwenang:  

a. membuat laporan keuangan seluruh unit-unit usaha BUM Desa setiap bulan;  

b. membuat laporan perkembangan kegiatan unit-unit usaha BUM Desa setiap bulan; c. 

memberikan laporan perkembangan unit-unit usaha BUM Desa kepada masyarakat Desa 

melalui Musyawarah Desa sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun.  



 (1) Dalam melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2), Pelaksana 

Operasional dapat menunjuk Anggota Pengurus sesuai dengan kapasitas bidang usaha, 

khususnya dalam mengurus pencatatan dan administrasi usaha dan fungsi operasional bidang 

usaha.  

(2) Pelaksana Operasional dapat dibantu karyawan sesuai dengan kebutuhan dan harus disertai 

dengan uraian tugas berkenaan dengan tanggung jawab, pembagian peran dan aspek pembagian 

kerja lainnya. 

 

E.  Materi Kegiatan Pengabdian 

 Sebagai lembaga keuangan desa yang menjalankan bisnis keuangan (financial business) 

yang memenuhi kebutuhan usaha-usaha skala mikro yang dijalankan oleh pelaku usaha 

ekonomi Desa, BUMDes wajib untuk membuat laporan keuangan seluruh unit-unit 

usaha BUM Desa setiap bulan dengan jujur dan transparan.  

 BUMDes juga wajib memberikan laporan perkembangan unit-unit usaha BUM Desa 

kepada masyarakat desa melalui musyawarah desa sekurang-kurangnya dua kali dalam 

satu tahun. 

 Secara umum, prinsip pembukuan keuangan BUMDes tidak berbeda dengan pembukuan 

keuangan lembaga lain pada umumnya.  

 BUMDes harus melakukan pencatatan atau pembukuan yang ditulis secara sistematis 

dari transaksi yang terjadi setiap hari. Pencatatan transaksi itu umumnya menggunakan 

sistem akuntansi. Fungsi dari akuntansi adalah untuk menyajikan informasi keuangan 

kepada pihak internal dan eksternal dan sebagai dasar membuat keputusan. Pihak internal 

BUMDes adalah pengelola dan Dewan Komisaris, sedangkan pihak eksternal adalah 



pemerintah kabupaten, perbankan, dan masyarakat yang memberikan penyertaan modal, 

serta petugas pajak. 

Tujuan pembukuan keuangan secara umum adalah : 

 Untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu, baik perkembangan 

omzet penjualan, laba/rugi maupun struktur permodalan. 

 Untuk mengetahui kemungkinan kerugian sejak dini, sehingga gulung tikar bisa 

dihindari. 

 Untuk mengetahui kondisi persediaan barang/jasa setiap saat. Sehingga dapat digunakan 

untuk menyusun strategi manajemen persediaan.  

 Untuk mengetahui sumber dan penggunaan dana BUMDes, sehingga bisa mengevaluasi 

kinerja keuangan BUMDes. 

  

 Secara garis besar, ada empat istilah umum akuntansi yang digunakan dalam pembukuan 

BUMDes, yakni : Harta, Hutang, Biaya, dan Pendapatan. 

 Harta dalam pengertian akuntansi adalah semua barang dan hak milik perusahaan 

(BUMDes) dan sumber ekonomi lainnya. Harta BUMDes dapat dibedakan menjadi tiga 

macam yakni harta tetap, harta lancar, dan harta tidak berwujud. 

 Hutang merupakan kewajiban yang harus dibayar pada masa mendatang (sesuai dengan 

kesepakatan yang dibuat) akibat dari suatu transaksi. Berdasarkan waktu pembayaran, 

hutang dapat dibedakan menjadi dua yaitu hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang. 

 Pendapatan adalah peningkatan harta/aktiva perusahaan sebagai akibat terjadinya 

transaksi yang menguntungkan. Misalnya, BUMDes membeli produk hasil pertanian per 



kg harganya Rp. 1.000,- dan dijual di pasar dengan harga per kg Rp. 1.250,-. Maka selisih 

antara harga beli dengan harga jual sebesar Rp. 250,- merupakan pendapatan BUMDes. 

 Biaya adalah harta yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan dalam satu periode 

tertentu yang habis terpakai. Terdapat tiga jenis biaya yang umumnya harus dibayar oleh 

BUMDes yaitu: Harga Pokok Penjualan, Biaya operasi dan Biaya lain-lain. 

 Proses pembukuan untuk BUMDes bisa dilakukan dengan sistem yang diterapkan dalam 

akuntansi sederhana, yakni dengan membuat dan mengumpulkan bukti transaksi, seperti 

kwitansi, nota atau bon pembelian maupun penjualan.  

 Dari hasil mengumpulkan bukti transaksi kemudian menyusun buku kas harian atau 

arus kas (Cash Flow) ke dalam bentuk buku kas harian. Dari Buku Kas Harian ini 

dapat diketahui berapa besarnya uang masuk dan keluar serta saldo atau sisa dana dalam 

setiap harinya.  

 Untuk memudahkan penggunaan buku harian kas diperlukan membuat sebuah kelompok 

rekening yang akan memudahkan pengguna laporan keuangan dalam membuat, 

mengelompokkan dan menyusun pembukuan.  

 Apabila BUMDes mengalami perkembangan sehingga transaksinya bertambah banyak 

setiap harinya, maka pembukuannya dapat ditambah dengan membuat laporan neraca 

saldo dan laporan keuangan.  

 Laporan keuangan diperlukan untuk mengetahui kinerja keuangan BUMDes secara 

keseluruhan selama satu periode (biasanya satu tahun). Laporan keuangan akuntansi 

umum terdiri dari neraca, laporan laba/rugi dan laporan perubahan modal. 



 Proses pembukuan untuk BUMDes bisa dilakukan dengan sistem yang diterapkan dalam 

akuntansi sederhana, yakni dengan membuat dan mengumpulkan bukti transaksi, seperti 

kwitansi, nota atau bon pembelian maupun penjualan.  

 Dari hasil mengumpulkan bukti transaksi kemudian menyusun buku kas harian atau 

arus kas (Cash Flow) ke dalam bentuk buku kas harian. Dari Buku Kas Harian ini 

dapat diketahui berapa besarnya uang masuk dan keluar serta saldo atau sisa dana dalam 

setiap harinya.  

 Untuk memudahkan penggunaan buku harian kas diperlukan membuat sebuah kelompok 

rekening yang akan memudahkan pengguna laporan keuangan dalam membuat, 

mengelompokkan dan menyusun pembukuan.  

 Apabila BUMDes mengalami perkembangan sehingga transaksinya bertambah banyak 

setiap harinya, maka pembukuannya dapat ditambah dengan membuat laporan neraca 

saldo dan laporan keuangan.  

 Laporan keuangan diperlukan untuk mengetahui kinerja keuangan BUMDes secara 

keseluruhan selama satu periode (biasanya satu tahun). Laporan keuangan akuntansi 

umum terdiri dari neraca, laporan laba/rugi dan laporan perubahan modal. 



 Pada langkah awal pembukuan yang harus diperhatikan
adalah Pembuatan daftar rekening untuk transaksi yang
mungkin terjadi seperti contohnya dibawah ini dibawah ini

Menyusun Laporan Keuangan BUMDES yang Sederhana 

Setelah daftar rekening dibuat maka kita harus
menyusun neraca saldo yakni memasukkan
nominal pada kolom debet dan kredit atas daftar
rekening yang sudah dibuat seperti dibawah ini.

 

 

 

 



 

Berikutnya yaitu dengan membuat buku kas harian sebagai
pencatatan alirak kas masuk dan kas keluar atas kegiatan
BUMDES transaksi dicatat sesuai dengan nama rekening yang
telah disusun tadi dan di sesuaikan dengan sisi saldo debet

dan kreditnya. contohnya seperti dibawah ini:
DESA BUMDES

BUKU KAS HARIAN

Periode 31 Desember 2016

 

Setelah dilakukan pencatatan atas transaksi pada buku 
pembantu kas maka pada akhir bulan/ periode dapat disusun 
laporan laba rugi BUMDES

DESA BUMDES

LAPORAN LABA RUGI

PERIODE 31 DESEMBER 2016

 

 

 



 

 

setelah di ketahui laba/rugi usaha maka selanjutnya disusun
laporan perubahan modal BUMDES. jika mengalami laba
maka laba sebagai penambah modal jika mengalami kerugian
maka rugi menjadi pengurang dari modal.

DESA BUMDES

LAPORAN PERUBAHAN MODAL

PERIODE 31 DESEMBER 2016

setelah diketahui berapa jumlah modal akhir setelah
ditambahkan dengan laba BUMDES atau dikurangkan dengan
rugi BUMDES maka di susunlah neraca seperti dibawah ini
dengan saldo modal yang sudah dirubah menjadi saldo pada
modal akhir.

DESA BUMDES

NERACA

PERIODE 31 DESEMBER 2016

AKTIVA PASIVA 

dengan dibuatnya neraca maka laporan dan pembukuan BUMDES telah
selesai dibuat.

 

 



BAB III 

METODE KEGIATAN 

A. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian adalah para pengelola BumDesa dan aparat 

desa. 

B. Metode Penerapan Ipteks 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini sebagai berikut: 

a. Metode ceramah digunakan oleh pemateri unuk menjelaskan materi yang 

berkaitan dengan materi pengelolaan manajemen keuangan BUMDesa 

b. Metode diskusi digunakan untuk memperdalam materi bahasan baik bentuk tanya 

jawab secara perorangan maupun perwakilan peserta. 

C. Keterkaitan 

Kegiatan pengabdian ini terkait dengan program pemerintah daerah khususnya Desa 

Mongolato untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  Hasil kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pengetahuan para peserta untuk dapat menyusun laporan 

keuangan BUMDesa dengan baik. Lembaga yang menangani kegiatan pengabdian ini 

adalah lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas  Negeri Gorontalo dalam rangka 

mewujudkan Tridharma Perguruan Tinggi.  

D. Rancangan evaluasi 

Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap yakni 

1. Tahap perencanaan kegiatan. Pada awal kegiatan ini, pemateri menjelaskan tentang 

materi yang akan disampaikan. 



2. Tahap selama proses kegiatan. Berdasarkan materi yang telah disampaikan peserta 

diberikan waktu dalam bertanya serta diskusi masalah yang berkaitan dengan materi.  

3. Tahap akhir kegiatan. Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan dari seluruh program pelatihan ini. Evaluasi dilakukan melalui penilaian 

berdasarkan data di lapangan, Nampak bahwa para peserta pelatihan memahami 

penjelasan materi yang disampaikan. Hal ini terbukti dengan berbagai macam 

pertanyaan yang diajukan. 

E.     Jadwal pelaksanaan 

   Pelaksanaan pelatihan ini selama 1 hari pada tanggal 12 April 2018  di Kantor Desa 

Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo, pukul 09.00- 14.30.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB. IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Bagian ini mengemukakan gambaran umum lokasi dan data yang diperoleh selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM).Kegiatan ini dilakukan  

denganmenggunakan metodeceramah,tanyajawab dan diskusi. Kegiatan  ini merupakan 

pengabdian dalam rangka menumbuhkan minat  dankesadaran para pengelola Bum Desa di Desa 

Mongolato  Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo untuk dapat  menghitung dan menyusun 

keuangan secara benar dan transparan serta bertanggungjawab dalam upaya  meningkatkan laba 

usaha BumDesa. 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Pelaksanaan 

 Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa yang menjadi lokasi kegiatan 

pelatihan adalah di Desa Mongolato Kecamatan Telaga  Kabupaten Gorontalo. 

4.2 Peserta Pelatihan 

 Pelatihan ini diikuti oleh 18 peserta dari Desa Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten 

Gorontalo. 

4.3 Capaian Hasil Kegiatan 

 Berdasarkan hasil survey dan konsultasi dengan kepala desa maka pada tanggal 12 April 

2018 telah dilaksanakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan manajemen keuangan laporan 

keuangan BumDesa, dalam  meningkatkan pemahaman para pengelola BumDes dalam membuat 

laporan keuangan usahanya. 

 Peserta pelatihan pada tahap awal (sesi I), diberikan materi tentang laporan keuangan 

BumDesa sesuai Sak-ETAP. Peserta pada tahap kedua (sesi II) diberikan pelatihan 



penyusunan laporan keuangan Neraca dan Laba Rugi Singkat Sesuai contoh kasus. Setelah 

itu para peserta diajak berdialog dengan tanya jawab menyangkut materi yang telah disampaikan. 

Sedangkan hasil evaluasi yang telah dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program 

kegiatan pengabdian ini, dapat dijabarkansebagai berikut: 

a. Pengetahuan serta serta minat dari para pengelola usaha BumDesa di desa Mongolato 

kecamatan Telaga tentang materi laporan keuangan. 

b. Tingkat   pengetahuan dan pemahaman para pengelola usaha BumDesa d diukur dengan 

partisipasi yang berkembang    dalam tanya jawab dan praktek ilustrasi pelatihan 

perhitungan contoh soal kasus penyusunan laporan keuangan sesuai Sak-ETAP.  

Berdasarkan data di lapangan nampak bahwa para peserta kegiatan pelatihan sangat memahami 

penjelasan materi yang disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan berbagai macam pertanyaan 

yang diajukan  serta diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

1. Peserta pengelola Usaha BumDesa usaha di Desa Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten 

Gorontalo memiliki kemampuan menyusun laporan keuangan usaha sesuai dengan Sak-

ETAP. 

 2. Hasil kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat bagi parapeserta Desa Mongolato Kecamatan 

Telaga Kabupaten Gorontalo untuk dapat menyusun dan menghitung atau me manajemen 

laporan keuangan secara baik dan benar serta dapat dipertanggungjawabkan. 

 

5.2 Saran 

 

1. Mengingat pelatihan manajemen laporan keuangan BumDesa ini ini sangat penting bagi 

para peserta pengelola usaha BumDesa, maka disarankan kegiatan ini disosialiasikan dan 

dapat berkelanjutan serta membuahkan hasil dari minat yang dimilikioleh para peserta dan 

masyarakat.guna mendukung program pemerintah desa untuk menjadi desa mandiri dan 

maju demi kesejahteraan rakyat. 

2.  Antusias para peserta sangat tercermin dari keseriusan dalam mengajukan berbagai macam 

pertanyaan ,diskusi dan memahami ilusrasi soal praktek. 
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